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     Kalau ditanya soal sejarah masjid buktine nggih niki, Masjid kale 

makame neng, termasuk wis wonten makam saking Raden Toyib (Sultan 

Hadlirin), Raden Toyib niku kan Raja saking Aceh. Nggih nek ten Jeporo 

Islam niku disebarke kale Ratu Kalinyamat mbangun Masjid niki, nggih 

tonggak nggih disebut ngoten kanton bener. Boten wonten pengelola 

kathah. 

     Pengemis mpon boten wonten, boten angsal, wonten nggih setunggal 

kale niku mawon saking tiyang mriki, saking luar kota nggih boten angsal, 

ne di delehi pengemis kathah-kathah boten angsal. Pembangunan masjid 

kale pembayaran karyawan nggih arto masuk saking kas, kangge bayar 

karyawan, paling sedikit nggih 2.000 kadang nggih 10.000 sampai 

50.000, saking Madrasah, yayasan bayar dari uang kas saking mriki, 

corona niki nggih pemasukan lebih sedikit neng, soale boten wonten 

donatur khusus saking mriki, pemerintah nggih boten wonten, Cuma 

bangunan wonten, tapi pembayaran gajian nggih boten wonten, corona 

penghasilan nggih menurun. 

     Ramai niku dintenِJum’at,ِsabtu,ِminggu,ِkadang-kadang nggih nganti 

dalu, jam 11.00 malam sampun ditutup, siang sampek sehari. Disini, 

masjid niku nggih wonten ceramah, pengajian, tapi pas corona ngeteniki 

angel mbak, dibatasi semua. 
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    Ne ditanya soal sejarah masjid niku nggih memang tonggak perkembangan 

agama Islam pada saat Ratu Kalinyamat membangun Masjid Mantingan. 

Pelayanan online boten wonten. Ceramah, pengajian selama ada corona 

tinggal mengikuti intruksi dan edaran dari pemerintah, ada intruksi di tutup 

ya pihak kita di tutup, karena masjid sifatnya nasional (Masjid Pemerintah) 

dan contohya kemarin ditutup 2 hari dirumah saja intruksi dari Gubernur kita 

tutup Masjid secara total dirumah saja. Soko Guru yang ada di dalam Masjid 

sebagai penyangga utama Masjid yang ada empat. 

     Bukti seperti dibangunnya Masjid Mantingan memang benar, apalagi ada 

versi nama mantingan diambil dari nama pementingan, begitu ada 

permasalahan penting, Beliau datang kesini, maka disebut sebagai bukti dari 

peran Ratu Kalinyamat dalam sejarah keagamaan yang diingat-ingat sampai 

sekarang yaitu Mantingan. 

     Untuk yang tingkat Jawa Tengah itu atas nama Balai Pelestarian Cagar 

Budaya yang masuk atas nama Makam Mantingan, kalau Masjid sudah 

diakui sampai Pusat juga, Masjid tingkat Nasional dan kemarin Ratu 

Kalinyamat baru diusahakan diakui oleh pemerintah pusat sebagai pahlawan 

nasional, yang mengurus pengajuannya itu Mbak Rere istri dari Abu Rizal 

Bakrie, beliau punya yayasan dan menemukan beberapa catatan sejarah yang 

menerangkan perjuangan Ratu Kalinyamat pada waktu itu, sehingga dengan 

bukti-bukti yang beliau  temukan ini layak untuk dijadikan Pahlawan 

Nasional, lalu Beliau mengajukan permohonan kepada Bapak Presiden 

Jokowidodo namun sampai saat ini belum mendapat persetujuan, masih 

dalam proses. 

     Adanya pengurus REMAS (Remaja Masjid) dan pengurus Yayasan 

Masjid Makam Sultan Hadlirin, jadi Masjid diurus oleh pengurus sendiri 

secara sepenuhnya, terutama pengurus yayasan, karena remaja masjid hanya 

sebatas kegiatan-kegiatan yang ada disini seperti pada saat kegiatan puasa, 

dan lain-lain. 

     Pengemis sudah tidak boleh tapi kadang-kadang ada tinggal setunggal, 

kale Mbak, laine mboten mesti. Nggih Mbak, soalnya memang dulu itu Ratu 

Klainyamat kekuasaannya luas. 

     Masjid dulunya tempat Uzla atau tempat untuk menyepi, ketika Ratu 

Kalinyamat dan Sultan Hadlirin yaitu suaminya menemui beberapa kesulitan 

pemerintahan atau kerajaan dan urusan agama Beliau mengasingkan diri 

meminta petunjuk  atau tirakatan kepada Allah SWT dan datangnya ke 

Masjid dan memang benar dulu dekitar Masjid dikelilingi oleh air, komplek 

MasjidِMakamِMantinganِ iniِ duluِ dikenalِ denganِ “Segaran”ِ atauِ tanahِ

segaran semacam Pulau dan seiring perkembangan zaman diurug menjadi 

sebuah permukiman, seharusnya situs Masjid Makam Mantingan sangat luas, 
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karena waktu itu belum ada yang peduli, jadi tinggal segini, padahal dulunya 

luas. Dulu memang ada trik dari Arya Penangsang Mbak untuk membunuh 

beberapa saudara termasuk ya Sultan Hadlirin itu Mbak. Masjid beberapa 

kali di renovasi, terakhir tahun 2019, penggantian shirab atau genteng kayu 

masjid. Mulai tahun 2017, 2018, dan 2019 Alhamdulillah Masjid Mantingan 

mendapat bantuan dari pemerintah Kabupaten Jepara dengan nominal 1 

Milliar setiap tahunnya, dan jika di totalkan keseluruhan sudah 3 Milliar, 

yang pertama digunakan untuk mengganti ubin, kedua digunakan untuk 

pemlafonan dan yang terakhir renovasi shirab atau atap masjid. 

     Pengunjung Ramai pada saat hari biasa sebelum pandemi itu hari Ahad 

(minggu)ِ pagiِ sampaiِ sore,ِ kalauِmalamِyaِmalahِ jum’atِwageِ terutamaِ

dengan adanya pandemi jadi pasang surut, selain itu bulan rajab, ruwah, dan 

sya’banِ ramai-ramainya peziarah dari berbagai daerah luar kota dan 

sebagainya. 
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     Nggih, Jepara penyebaran agama Islam sejarahe niku saking dibangunnya 

Masjid Mantingan. Masyarakat dapat menggunakan Masjid sebagai tempat 

rapat. Sholat, ceramah, pengajian, rapat, dan lain sebagainya. Tidak ada 

pelayanan online. Iya sebagai tempat yang lebih suci. 

     Masih, tapi dikurangi. Iya pada zaman dahulu. Iya Mbak Ukiran tanah 

keras di dalam Masjid. Ada pengaruh dari China-Hindu-Budha-Jawa. Iya, 

ada. Tidak ada peta. Iya Mbak sebagai bukti.  

    Memang  termasuk cagar budaya. 

     Masjid di kelola panitia sendiri. Iya kurang lebih. Rapat sering ada, seperti 

pembongkaran dan pembangunan masjid. Iya, dulu Masyarakat sekitar 

sebelum meubel, tukang ada perdagangan laut. Kadang-kadang ada. Iya 

Mbak. DuluِtanahِwakafِRatuِKalinyamat”. 
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13      Dulu air, terus diurug. Iya, ada dampak nya juga dari adanya ukiran di 

Masjid. Bangunan Masjid. Iya rame. 

Masjid Sebagai Situs 

Cagar Budaya 
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     Malem Jum’atِdanِmingguِramaiِmbakِmeskipunِCorona,ِparkiranِjugaِ

menuhin Mbak. Menawi nggih ngoten  mbak, soale mbiyen masjid niki 

masjid ingkang dibangun Ratune Jepara Kalinyamat, ne dados tonggak niku 

kan sami kale tiyange Islam ning Jeporo. 

     ohh.. nggih Mbak wonten. Ratu Kalinyamat nggih bangun Masjid ten 

mriki nggih buktine . PengelolaِnggihِsakingِYayasanِmbak” 
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    Iya, semuanya yang didalam itu cagar budaya tempat purbakala kan, tapi 

saya dari Struktur organisasi kami tidak pernah diberikan Mbak, ada sifat 

pribadi kayaknya. Iya bukti. 

     Sumber dana ya dari pemerintah Desa PAD nya juga dapat per tahunnya 

4 tahun untuk Masjid dan dari pemerintah pusat bisa mencapai 1 miliar 400 

Masjid 

Sebagai Situs 

Cagar Budaya 

Masjid 

Sebagai Situs 
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an per tahun kemungkinan ya seperti pembuatan renovasi bangunan dan lain-

lain. 

    Dulu sempat ada kekacauan gara-gara sistem perdagangan yang 

berpusatnya Cuma di kerajaan-kerajaan saja sehingga masyarakat sekitar 

mengalami kekacauan dalam hal perekonomian Mbak. 

     Dibilang Masjid Mantingan jadi tonggak bisa Mbak, karena Masjid 

Mantingan itu Masjid tua, mau liat fotonya masjid dulu? Bentar mbak tak 

tingali. Setau saya kegiatan seperti itu ada, namun semenjak ada covid 

dikurangi. Pengelola yayasan mbak, tapi kita ya memang tidak pernah diberi 

struktur organisasi. 
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     Dulu Ratu Kalinyamat merupakan Putri China, sehingga masyarakat 

sekitar sudah tau kalau Masjid Mantingan peninggalannya. Ratu Kalinyamat 

dan Masjid itu tidak bisa dipisahkan apalagi sejarahnya dulu. 

     Masjid Mantingan tidak hanya sebagai pusat orientasi spasial, tetapi 

masyarakat sekitar juga menempatkan masjid mantingan dalam kehidupan 

keagamaan, sosial dan budaya, serta ruang publik utama, di mana mereka 

melakukan ritual keagamaan, ziarah, wisata religi, menyampaikan 

pendidikan dasar ajaran Islam, melakukan solidaritas sosial, dan membuat 

keputusan penting karena kepentingan bersama. 

     Kadang nok di Masjid itu konon kalau malam tertentu ada yang melihat 

banyak sekali prajurit sing orak ketok iku jejer-jejer neng kono. Iku si mung 

cerito rakyat keno dipercoyo opo orak.  

    Meubel sing do gede-gede iki iso wae emang seko peran Ratu bien Nok, 

soale masjid mantingan niku kan masjid ingkang Ageng dan masyarakate 

roto-roto yo kerjo ning ukir utowo meubel dan wilayahe nggih ageng. Ono 

seng meh ditakonke meneh nok, soale wonten tamu. Kalo bicara soal kapal 

jung ya bicara juga nggak jauh itu dari memang perdagangan internasional 
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kabeh berkembang ning ndi-ndi.  
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     Untuk  kegiatan yang menyangkut kesehatan masyarakat di masa 

pandemic gini ya sekarang sudah berkurang, cukup banyak 36 minggu. 

     Setau saya kalau masjid mantingan juga sudah menerapkan protocol 

dimasa pandemic ini mbak, kan opo meneh seng ziarah kan akeh jadi dengan 

pemasangan poster terkaid covid-19 bisa menjadi himbauan dalam 

melakukan interasi untuk perdagangan  

    Aku kurang tau mbak ne soal politike, tapi yang saya tau kekuasaan Ratu 

Kalinyamat itu ya besar makanya masjid makam itu ya disebut juga sebagai 

kawasan cagar budaya. 

    Masjid mantingan itu terkenal Islam emang besar, dengan basic Ratu dulu 

yang memang sebagai perempuan yang tidak pernah meninggalkan agama 

Islam dibantu wali-wali. 

     

Masjid 

Sebagai Situs 

Cagar Budaya 

Masjid 

Sebagai Situs 

Cagar Budaya 

Masjid 

Sebagai Babad 

Alas atau 

Pusat 

Penyebaran 

Islam  

 

Wawancara ke-8 

Nama  : Nur Said (N8) 

Jabatan : Peneliti Ratu Kalinyamat 

Tanggal : 16 April 2021 

(NS/160421) 



234 
 

Baris Uraian Wawancara Tema 

1 

 

 

 

 

8 

11 

 

14 

 

 

 

 

 

 

26 

 

 

 

 

33 

 

 

 

 

 

     Masjid Mantingan kalau dilihat dari sejarah termasuk daerah Mantingan 

itu termasuk Kota Lama itu. Iyo ncen bener, menurut informasi gitu segaran, 

dulu kan Muria, dengan Kudus terus  Demak,  itu terpisah, ada segoro, 

istilahe koyo semacam perairan yang memisahkan muria dengan kota-kota 

Kudus, mungkin termasuk yo Jepara sebagian itu, jadi mungkin segaran itu 

ya dalam konteks itu. Ya dulu memang disitu istilahe yo ono semacam 

perairan yang untuk sendang-sendang kaya gitu ya dulu ada itu. 

     Perkembangan Islam, tonggaknya darimana, persisnya darimana, Masjid 

itu kan sebagai pusat tidak hanya pusat ibadah, setidaknya pusat ritual ya 

zaman itu pemagangan budaya pusat peradaban termasuk pusat 

pengembangan budaya Islam, maka Masjid Mantingan itu cukup unik, 

karena disekitarnya itu atau di dindingnya itu juga ada ornamen unik, 

ornamen ukir ya termasuk lapisan ukiran tanah keras. Mantingan juga 

termasuk cikal bakal munculnya  ukir Jepara yang sangat terkenal itu, 

genealogi ukir Jepara itu sebenernya ya di Mantingan itu, karena dulu ada 

teknologi ukirnya kan, keturunan China, Cik Iguan misalkan, wawancara 

dengan Pak Ali, pernah ketemu Pak Ali ya? Juru kunci mantingan, saya juga 

pernah ketemu Beliau, pas saya riset itu, masih disana ya? Pak Ali yang lebih 

awal itu. 

     Jadi masjid itu menjadi istimewa karena menjadi pusat pemagangan 

budaya pusat peradaban Islam, paling utama adalah pusat dakwah, jadi 

jejaring dakwah dulu itu yo melalui masjid. Titik-tik simpulnya ya  di Masjid, 

atau kalau masjid sekarang sekedar untuk tempat ritual, itu berarti mengalami 

reduksi, mengalami  pergeseran. Dulu Masjid itu sesuatu banget di zaman 

awal-awal Islam. Tempat pertemuan juga di Masjid, tempat mengatur strategi 

kebudayaan juga di Masjid, termasuk startegi politik Islam juga di Masjid, 

pertemuan rapat wali-wali  itu yo salah satu di masjid, makanya kita sering 

menemukan masjid wali itu jejak-jejak para wali atau yang pernah digunakan 

para wali dalam membangun strategi dakwah didaeranya masing-masing. 

Kalau di Kudus banyak itu situs-situs Masjid Wali, hampir setiap Kecamatan 

itu ada, Demak mungkin ada, Jepara juga mungkin ada masjid wali.  

     Masjid mantingan masjid terisolasi iya, yo ada yang di bagian atas, kaya 

muria gitu diatas, tapi yang kalau masjid menara kudus atau langgar dalam 

yaitu juga dibagian kota temasuk dataran rendah. 

     Unsur Hindu dan sebagainya itu tergantung Masjidnya soalnya zaman itu 

kan memang masjid itu ya menonjol, zaman para wali itu kan yang lebih 

utama masuk itu kan Hindu awalnya, masuk di Kudus, yo Kudus dan 

sekitarnya, mungkin juga termasuk Jepara, sehingga unsur budaya-budaya 

Hindu itu yo baik langsung maupun tidak langsung juga terbaca dalam 

ornamen-ornamen itu (ornamen di Masjid Mantingan) itu disebut para 
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Mantingan Sultan Hadlirin ya dulu Sultan Hadlirin suaminya Ratu 

Kalinyamat pusatnya juga disitu. 

     Ratu Kalinyamat mau dijadiin pahlawan Nasional, kalau itu yo baru-baru 

ini to, yo karena prestasinya. Retna Kencana itu nama asline. Itu nanti 

hubungannya dengan pariwisata juga itu nanti, wisata religi arahnya kesana 

nanti. 

     Yo janjane perang Demak Bintoro itu  antara mana dengan mana? Karena  

sejarah itu perlu diluruskan, waktu Arya Penangsang membunuh itu 

sebenernya sejarah-sejarah seperti itu ya perlu kita kritisi, karena Sultan 

Hadlirin itu kan seorang Muslim keturunan para wali, Arya Penangsang juga 

muridnya Sunan Kudus. Sejarah yang mengnarasikan sejarah model 

pertikaian antar umat Islam itu menurut saya jangan-jangan itu adalah  

sejarah yang dibuat oleh kolonial. Jadi saya sekarang itu masih ragu, sejarah 

ontran-ontran  umat Islam yang seperti itu, jadi kita kalau membaca sejarah  

harus kritis  jangan dimakan mentah, wong kok iso, orang-orang tau agama 

kok bunuh membunuh begitu mudahnya, begitu mjurahnya nyawa, padahal 

Islam itu kan ramah. Mosok hanya karena hubungan kekuasaaan  kok bunuh-

bunuhan, itu harus pakai akal sehat, perlu di kritisi data perlu dikritisi, kalau 

jadi pertikaian.  

     Kalau terjadi perbedaan pendapat itu biasa kalau sampai pertumpahan 

darah dan itu sama-sama muridnya para wali ya, ada Sunan Kalijaga, Sunan 

Kudusm jadi saya itu jangan-jangan itu  sejarah yang dibuat oleh kolonial 

untuk mencitrakan para Wali itu haus kekuasaan, jadi kita harus kritis dengan 

fenomena seperti itu, karena narasi itu dibuat siapa yang membuat sejarah? 

Yang menulis sejarah? Kita sebagai generasi santri milenial perlu mengkritisi 

itu, kalau perlu kritik sejarahnya, maka  planologi  perencanaan kota yo perlu  

membuat  istilahnya adalah counter culture  (sebuah subculture (norma, 

maupun perilaku) yang ditampilkan oleh seseorang atau sebuah kelompok 

yang bertentangan dengan mainstrim culture), jadi tidak hanya  kepentingan 

material, tapi bagaimana membangun narasi tandingan, itu penting bagi 

generasi berikutnya, jadi sebuah perencanaan kota itu, tidak hanya berbasis 

pada sejarah yang mati  tapi bagaimana  membuat sejarah yang hidup, 

dibangun dari sejarah  kritis  bukan dari sejarah normatif. Maka para peneliti 

generasi muda itu harus mengkritisi  semua itu, jadi kisah Ratu Kalinyamat 

dengan apa, dengan Arya Penangsang, Sultan Hadlirin, itu kan ontran-ontran, 

maka itu narasi ditemukan dimana? Dari pak Hadi itu ngutip dari mana?  

Karena essensi dari pesan Islam itu ndak seperti itu, jadi essensi Islam itu 

wamaarsalnaِillaِrohmatanِlil’alamin,ِharusِpunyaِwelasِasihِdenganِsemuaِ

manusia, tidak hanya sesama umat muslim, dengan non muslimpun harus 

welas asih, lah kok sesama muslim sampek ontran-ontran kaya gitu,  kan gak 

masuk akal.  

 

 

 

 

 

 

Masjid 

Sebagai Babad 

Alas atau 

Pusat 

Penyebaran 

Islam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



236 
 

Baris Uraian Wawancara Tema 

83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Perencanaan Kota perlu membangun narasi baru  bahwa ontran-ontran itu 

bisa jadi narasi yang dibuat kolonial yang ingin mencitrakan para wali itu 

haus kekuasaan, dan bagi saya itu perlu mengkritisinya, termasuk babad 

tanah Jawa  itu yang nulis siapa? Kisah narasi seperti itu juga kita temukan 

dalam babad tanah jawa, tapi siapa dibalik babad tanah jawa itu? Kadang 

orang kan tidak mengkritisi itu, tapi memakan mentah data-data itu sehingga 

generasi kita itu di narasikan kisah para wali yang haus kekuasaan, saya kira 

para wali itu menyampaikan Islam yang ramah bukan menyampaikan rebutan 

kekuasaaan ndak saya kira, jadi mulai dari Sunan Ampel sampai Muria sejak 

zaman awal, bahkan  di Magelang ada Syekh Subakir, itu  misinya bukan 

mencarai kekuasaan, tapi menyampaikan Islam yang ramah, 

     Sampai Kudus sekarang tidak da yang nyembelih  sapi, itu karena 

ramahnya dengan tradisi Hindu, supaya umat Hindu itu tertarik, karena sapi 

itu disakralkan oleh umat Hindu, maka ketika korban, Sunan Kudus melarang 

menyembelih sapi, supaya tidak menyakiti umat agama lain. Bayangkan  

dengan umat Hindu aja begitu ramah, mosok sesama Islam paten-pinaten, 

coba menggunakan akal sehat. Itu tugas para planologi, jadi perencanaan 

kota jangan hanya  sebagai suatu upaya membangun investor maju lalu 

dikunjungi banyak orang, tapi yang jauh lebih penting adalah bagaimana 

membangun narasi tandingan atas sejarah-sejarah masa lalu yang kelam, 

sehingga generasi milenial itu tercerahkan ..oh ternyata duduk perkaranya itu 

seperti ini toh. Jadi kita harus kritis ketika membaca realitas itu. Jadi gitu 

Mbak, saya menyebut ontran-ontran itu karena narasi yang muncul itu seperti 

itu, termasuk buku-buku  yang beredar di Jepara tentang Kalinyamat  itu 

narasinya juga narasi yang disitu berdarah-darah.  

     Yaa, ndak masalah simpang siur, tapi sebutkan narasi-narasinya, sumber 

ini, narasinya seperti ini, lalu kita bagaimana mengkritisi dengan sumber itu, 

dibandingkan dengan sumber ini, itu namanya tugas peneliti adalah 

mengkomperasikan, membandingkan, mensintesiskan dan mengkritisi  

sehingga melahirkan narasi baru, narasi baru yang lebih obyektif, rasional, 

nahِ itu…yangِ kitaِ pakai.ِ Jadiِ kitaِ tidakِ kemudianِ mengambil sejarah  

mentah yang normatif, yang dinarasikan oleh para kolonial, para orientalis 

itu perlu kita kritisi. Kita ini kan kalau ditulis oleh orang barat seakan-akan 

wah kan gitu, justru malah kita harus waspada mengkritisi, mereka tidak tau 

sikologi sosial masyarakat Indonesia, karena mereka nggak tinggal di 

Indonesia, yang lebih tau itu semestinya sumber-sumber yang berbasis pada 

folklor, berbasis pada arkeologi, bukti-bukti arkeologi itu tidak bisa dibantah, 

tapi kalau narasi sejarah itu buatan seorang sejarawan, dan itu penuh dengan 

kepentingan, haaa itu generasi milenial harus mengkritisi itu, kalau perlu 

sampaikan dengan temuan mu, jadi narasi saat ini cenderung  apa citra antar 

wali itu terjadi  sebuah konflik yang berkepanjangan sampai berdarah-darah.  
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     Seorang planolog, oh planner ya, bukan planolog. Saya jarang 

bersentuhan dengan planologi itu, makanya menarik itu sebenarnya. Santri 

kita jarang loh yang di planologi itu, jadi santri-santri milenial yang ambil 

planologi itu jarang, maka kamu termasuk salah satu yang langka itu. Saya 

baru tau kalau di Unissula ada planologi.  

     Jadi gitu ya mengenai konflik saya kira harus kritis terhadap data  sejarah, 

jangan hanya nyomot dari buku ini langsung kamu comot  itu namanya kita 

ngambil data nggak kritis, hanya untuk legitimasi, sebagai masyarakat santri 

itu harus kritis, jangan percaya pada data asal-asalan. 

     Masjid mantingan sangat bisa dijadikan citra islam, bahkan tidak hanya 

citra Islam tapi citra Islam yang damai, jadikan Masjid Mantingan sebagai 

situs Islam yang ramah, maksudnya gimana?  Yo ramah dia mengakomodasi  

lintas budaya. Coba kamu cermati  ornamen-ornamen ukir yang disitu kan 

nuansanya  tidak hanya satu. Mungkin ada itu riset khusus tentang ukir juga 

ada kayanya. Kamu baca risetnya, aspek-aspek budaya apa ukiran mantingan 

itu?  Kontruksi masjid mantingan  coba elaborasi  diKudus pasti ada budaya 

China, Jawa, Persia, Hindu tapi harus kamu urai. Aspek budaya apa 

ditunjukkan dengan ornamen ini dan seterusnya, ya kalau kamu bisa 

menemukan itu, itu bisa menjadikan  masjid mantingan itu sebagai  situs yang 

dijadikan sebagai ruang atau pameran kebudayaan atau Islam ramah, Islam 

yangِRohmatallil’alamin,ِkarenaِbisaِmenerimaِdialog lِintasِbudaya iِniِyangِ

belum diangkat. Yang diangkat kan 3 ratu itu, sebenarnya dulu wis tak 

gembar-gemborke awal tapi yang menangkap Jepara, Jepara itu ada 3 Ratu. 

     Perkembangan ekonomi ya jelas ada dampak dari ukir Masjid, ukirnya 

sekarang juga tidak sekedar ukir kebutuhan rumah tangga, tapi souvenir, 

meubel, gebyok kaya di Kudus itu berkembang, sejarah ukir lebih dulu di 

Kudus sebenarnya, di Masjid Kyai Telingsing kayanya ya, tapi itu juga ada 

jaringannya dengan mantingan, untuk meubel-meubelnya itu berkembang. 

Yo Kudus-Jepara kan deket. Jejaring segi kreatifnya juga networking para 

wali, nah itu  menunjukkan satu jaringan dakwah para wali, bukan ontran-

ontran, model kolaborasinya, model jejaring dakwah Islam ramahnya 

     Jepara beruntung punya situs Masjid Mantingan tapi belum digali secara 

lebih mendalam, belum digali secara lebih detail, lingkungannya juga belum 

ditata lebih jauh, ruang parkirnya juga masih terbatas, paling ramenya juga 

pas hari jadi Jepara kan, finishnya kan disitu. 

     Dulu saya pernah riset tentang Ratu Kalinyamat itu bagaimana ketika april 

itu kan hari jadi Jepara. Biasanya kan ada khirab itu? Kemaren ikut nggak? 

Karena pandemic jadi taun ini nggak ada ya.  
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     Jadi dampak ekonomi itu jelas, wong Jepara dikenal ukir, tidak lepas dari  

sejarah masa lalu, kejayaan Rtau Kalinyamat dan sebenarnya tidak hanya 

ukir itu, Ratu Kalinyamat itu lebih ke maritimnya. 

    Pak Hadi termasuk wawancara? Yang dulu di Pemda ya? Dulu Dinas 

Pariwisata Jepara itu Pak Hadi Jepara, pernah wawancara. Termasuk seniman  

ini. 

    Seniman Ari Jatmiko, sampean takon wong kota meski ngerti, dia punya 

galeri seni, disekitar jalan Tahunan? Orang-orang pemda pasti tau, dia punya 

miniatur Kapal Jung, tapi nggak tau Beliau masih apa nggak. Jadi gambar 

yang beredar dilukis oleh Beliau, melalui olah spiritual, melahirkan profil 

seperti itu. 

     Peta struktur ruang kawasan, Gapura candi bentar, oh yang didalem itu ya 

candi bentar? Ohhh arah makam, ini pacenya yang belum ada nih, pohon 

pace peninggalan Ratu Kalinyamat, menurut kepercayaaan orang sana, tanya 

juru kunci, ada cerita apa tentang pace itu?  Cerita rakyate kan  pace itu 

karena peninggalan ratu, jadi perlu di teliti, mungkin secara sains, coba tanya 

masyarakat sekitar, pacenya kalau dikembangkan itu menarik, pace bukan 

sembarang pace, tapi pacenya kalinyamat, selama ini pace nggak disentuh, 

padahal pace dalam dunia  medis, apalagi ada kisah pace, ini kan nggak ada. 

    Museum nya ada, museum tempat  bongkahan ukir, ini di ruang kantor 

pengurus ditulis museum, tanya Pak Ali, katanya disitu ada ukir peninggalan 

Ratu Kalinyamat, apa masih ada pak? Foto-foto mungkin ada. Lalu 

manuskrip atau naskah kuno, kalau ada itu menarik, kan Ratu Kalinyamat 

punya kekuasaan, manuskrip itu tulisan tangan yang sudah berusia 50 tahun 

lebih atau sering disebut naskah kuno namanya. Kalau ada nama naskahnya 

apa, ditulis oleh siapa?  Yang masih tulisan tangan, ditulis siapa, judulnya 

apa? Yang lain saya kira udah, museum, mungkin di museum ada inskripsi 

(batu yang ada tulisan dalam arkeologi. Kalau ada bisa dicantumkan isinya 

tentang apa,  bukti arkeologis itu malah kuat. Sosial penting itu buat pusat 

sejarah, sosial keagamaan, religi kan, sosial pariwisata. Itu lebih dari cukup 

kalau S1, nko dikembangke meneh S2, S3. S1 itu seng penting iso 

menarasikan, mendeskripsikan, data-data dengan metode yang pas itu yo wes 

cukop, iku wes lebih dari cukop.      

     Ya masuk akal, biasanya masjid dulu, karena masjid kan pusat istilahe 

babad alas itu biasane didirikan masjid, lalu pejuang-pejuang  yang dari 

masjid  itu kan meninggal  lalu dimakamkan disekitar masjid. Tapi ada juga 

masjid dibangun karena disitu ada makam leluhur. Tapi kalau  dilihat dari 

Ratu Kalinyamat kan bergerak dulu, Sultan Hadlirin, Raden Abdul Jalil, 

kalau dilihat abdul jalil dilihat hubungannya dengan Syekh Siti Jenar itu kan 

otomatis lebih awal itu, nah Syekh Siti Jenar pernah disidang oleh  Dewan 
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Wali itu kan berarti Wali-Wali generasi awal. Ratu Kalinyamat itu kan 

belakangan, periode Sunan Kudus, periode akhir, ya waktu itu ada ontran-

ontran itu, Sultan Hadlirin, Ratu Kalinyamat. 

Sumber: Hasil Survey Lapangan dan Wawancara Peneliti, 2021 

 



240 
 

NO. PERTANYAAN JAWABAN NARASUMBER 

KONSEP 

Masjid Sebagai Tempat Uzla 

TEMA 

A. Tempat Sholat Wajib, Sholat Sunnah dan Kegiatan Lain 

1.  Bagaimana Peran Masjid 

Mantingan Sebagai Tempat 

ibadah sholat  lima waktu dan 

sholat sunnah? 

Nggih nek ten Jeporo Islam niku disebarke kale Ratu 

Kalinyamat mbangun Masjid niki, nggih tonggak 

nggih disebut ngoten kanton bener kangge sholat 

wajib 5 waktu kale sholat sunnah saking wong-wong 

seng bar ziarah neng 

Ismail, (I/280221) 

Peran masjid buktine nggih niki, Masjid digunakan 

tempat sholat lima waktu atau sunnah, nggih kale 

makame neng, termasuk wis wonten makam saking 

Raden Toyib (Sultan Hadlirin), Raden Toyib niku kan 

Raja saking Aceh 

Eni, (E/160421) 
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2.  Bagaimana peran masjid 

mantingan sebagai tempat ibadah  

masyarakat? 

Ratu dulu yang memang sebagai perempuan tidak 

pernah meninggalkan agama Islam  menjadikan 

masjid mantingan sebagai tempat ibadah dan 

mengajak masyarakat sekitar untuk menjalankan 

ibadah sholat yang dalam penyebarannya dibantu 

wali-wali 

Ismail, (I/280221) 

3.  Bagaimana Peran dan kegiatan 

apa saja yang ada di Masjid 

Mantingan pada saat Bulan Suci 

puasa Ramadhan? 

Masjid mantingan sangat bisa dijadikan sebagai 

tempat ibadah, bahkan tidak hanya tempat ibadah tapi 

citra Islam yang damai, jadikan Masjid Mantingan 

sebagai situs Islam yang ramah, maksudnya gimana? 

Yo ramah dia mengakomodasi  lintas budaya yang 

tidak hanya sebagai tempat sholat saja tapi ada 

kegiatan-kegiatan lain seperti pada saat bulan suci 

Ramadhan 

Nur Said, (NS/160421) 

Adanya pengurus REMAS (Remaja Masjid) dan 

pengurus Yayasan Masjid Makam Sultan Hadlirin, 

jadi Masjid diurus oleh pengurus sendiri secara 

sepenuhnya, terutama pengurus yayasan, karena 

remaja masjid hanya sebatas kegiatan-kegiatan yang 

ada disini seperti pada saat kegiatan puasa, dan lain-

lain. 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 

KONSEP 

Masjid Sebagai Situs Cagar Budaya 



242 
 

TEMA 

A. Situs Cagar Budaya 

4.  Bagaimana masjid mantingan 

sebagai tempat wisata religi 

mampu meningkatkan 

perekonomian Islam di Jepara? 

Sebagai masjid untuk yang tingkat Jawa Tengah itu 

atas nama Balai Pelestarian Cagar Budaya yang masuk 

atas nama Makam Mantingan, kalau Masjid sudah 

diakui sampai Pusat juga, Masjid tingkat Nasional dan 

kemarin Ratu Kalinyamat baru diusahakan diakui oleh 

pemerintah pusat sebagai pahlawan nasional, yang 

mengurus pengajuannya itu Mbak Rere istri dari Abu 

Rizal Bakrie, beliau punya yayasan dan menemukan 

beberapa catatan sejarah yang menerangkan 

perjuangan Ratu Kalinyamat pada waktu itu, sehingga 

dengan bukti-bukti yang beliau  temukan ini layak 

untuk dijadikan Pahlawan Nasional, lalu Beliau 

mengajukan permohonan kepada Bapak Presiden 

Jokowidodo namun sampai saat ini belum mendapat 

persetujuan, masih dalam proses yang nantinya 

mampu meningkatkan perekonomian di Jepara, 

terutama dalam agama Islam 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 

Masyarakat sekitar juga menempatkan masjid 

mantingan dalam kehidupan keagamaan, sosial dan 

budaya, serta ruang publik utama, di mana mereka 

melakukan ritual keagamaan, ziarah, wisata religi, 

menyampaikan pendidikan dasar ajaran Islam, 

Fuad, (F/160421) 
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melakukan solidaritas sosial, dan membuat keputusan 

penting karena kepentingan bersama. 

Wisata religi dengan sebagai tempat yang lebih suci K.H.ِAliِSyafi’i,ِ(AS/020321) 

5.  Bagaimana pengaruh pengunjung 

di Masjid Mantingan? 

Ramaiِ nikuِ dintenِ Jum’at,ِ sabtu,ِ minggu,ِ kadang-

kadang nggih nganti dalu, jam 11.00 malam sampun 

ditutup, siang sampek sehari. 

Ismail, (I/280221) 

Pengunjung Ramai pada saat hari biasa sebelum 

pandemi itu hari Ahad (minggu) pagi sampai sore, 

kalauِmalamِyaِmalahِjum’atِwageِterutamaِdenganِ

adanya pandemi jadi pasang surut, selain itu bulan 

rajab,ِ ruwah,ِ danِ sya’banِ ramai-ramainya peziarah 

dari berbagai daerah luar kota dan sebagainya. 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 

masjid mantingan juga sudah menerapkan protocol 

dimasa pandemic ini mbak, kan opo meneh seng ziarah 

kan akeh jadi dengan pemasangan poster terkaid 

covid-19 bisa menjadi himbauan dalam melakukan 

interasi untuk perdagangan 

Eni, (E/160421) 

TEMA 

B. Uang Kas 
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6.  Bagaimana santunan sosial di 

masjid mantingan dilaksanakan 

dan siapa sajakah pihak yang 

terlibat? 

Santunan sosial niku boten wonten pengelola kathah, 

dana niku saking pengunjung kangge biayai pegawai 

dan di berikan kepada anak-anak yatim mbak 

Ismail, (I/280221) 

Pengelola nggih saking Yayasan niku nggih ikut 

tanggung jawab maringke dana santunan 

Ali Maskur, (AM/020321) 

Kadang-kadang ada Pengelola yayasan mbak yang 

mengelola dan memberikan, tapi kita ya memang tidak 

pernah diberi struktur organisasi dari pihak yayasan. 

MohamadِSyafi’Iِ(MS/020321) 

7.  Darimana sumber dana 

pembangunan Masjid 

Mantingan? 

Masjid beberapa kali di renovasi, terakhir tahun 2019, 

penggantian shirab atau genteng kayu masjid. Mulai 

tahun 2017, 2018, dan 2019 Alhamdulillah Masjid 

Mantingan mendapat bantuan dari pemerintah 

Kabupaten Jepara dengan nominal 1 Milliar setiap 

tahunnya, dan jika di totalkan keseluruhan sudah 3 

Milliar, yang pertama digunakan untuk mengganti 

ubin, kedua digunakan untuk pemlafonan dan yang 

terakhir renovasi shirab atau atap masjid. 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 

Pembangunan masjid kale pembayaran karyawan 

nggih arto masuk saking kas, kangge bayar karyawan, 

paling sedikit nggih 2.000 kadang nggih 10.000 

sampai 50.000, saking Madrasah, yayasan bayar dari 

uang kas saking mriki, corona niki nggih pemasukan 

lebih sedikit neng, soale boten wonten donatur khusus 

saking mriki, pemerintah nggih boten wonten, Cuma 

Ismail, (I/280221) 
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bangunan wonten, tapi pembayaran gajian nggih boten 

wonten, corona penghasilan nggih menurun. 

Sumber dana ya dari pemerintah Desa PAD nya juga 

dapat per tahunnya 4 tahun untuk Masjid dan dari 

pemerintah pusat bisa mencapai 1 miliar 400 an per 

tahun kemungkinan ya seperti pembuatan renovasi 

bangunan dan lain-lain. 

MohamadِSyafi’i (MS020321) 

TEMA 

C. Seni Ukir 

8.  Bagaimana dampak seni ukir 

bagi masyarakat di Jepara? 

Dampak ekonomi itu jelas, wong Jepara dikenal ukir, 

tidak lepas dari  sejarah masa lalu, kejayaan Rtau 

Kalinyamat dan sebenarnya tidak hanya ukir itu, Ratu 

Kalinyamat itu lebih ke maritimnya 

Nur Said, (NS/160421) 

Iya, ada dampak nya juga dari adanya ukiran di 

Masjid. Bangunan Masjid 

K.H.ِAliِSyafi’i,ِ(AS/020321) 

Meubel sing do gede-gede iki iso wae emang seko 

peran Ratu bien Nok, soale masjid mantingan niku kan 

masjid ingkang Ageng dan masyarakate roto-roto yo 

kerjo ning ukir utowo meubel dan wilayahe nggih 

ageng. Ono seng meh ditakonke meneh nok, soale 

wonten tamu. Kalo bicara soal kapal jung ya bicara 

juga nggak jauh itu dari memang perdagangan 

Fuad, (F/160421) 
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internasional seng ues berkembang neng jeporo, entah 

Ukir, kelautan mboh kayu kui yo kabeh berkembang 

ning ndi-ndi. 

Mantingan juga termasuk cikal bakal munculnya  ukir 

Jepara yang sangat terkenal itu, genealogi ukir Jepara 

itu sebenernya ya di Mantingan itu, karena dulu ada 

teknologi ukirnya kan, keturunan China, 

Nur Said, (NS/160421) 

Perkembangan ekonomi ya jelas ada dampak dari ukir 

Masjid, ukirnya sekarang juga tidak sekedar ukir 

kebutuhan rumah tangga, tapi souvenir, meubel, 

gebyok kaya di Kudus itu berkembang, sejarah ukir 

lebih dulu di Kudus sebenarnya, di Masjid Kyai 

Telingsing kayanya ya, tapi itu juga ada jaringannya 

dengan mantingan, untuk meubel-meubelnya itu 

berkembang. Yo Kudus-Jepara kan deket 

Nur Said, (NS/160421) 

Masjid Mantingan itu cukup unik, karena disekitarnya 

itu atau di dindingnya itu juga ada ornamen unik, 

ornamen ukir ya termasuk lapisan ukiran tanah keras 

Nur Said, (NS/160421) 

9.  Iya pada zaman dahulu. Iya Mbak Ukiran tanah keras 

di dalam Masjid. 

K.H.ِAliِSyafi’i,ِ(AS/020321) 
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Bagaimana Perkembangan Seni 

Ukir dalam ekonomi Islam di 

Jepara? 

Malem Jum’atِ danِ mingguِ ramaiِ mbakِ meskipunِ

Corona, parkiran juga menuhin Mbak. Menawi nggih 

ngoten  mbak, soale mbiyen masjid niki masjid 

ingkang dibangun Ratune Jepara Kalinyamat, ne 

dados tonggak niku kan sami kale tiyange Islam ning 

Jeporo. 

Ali Maskur, (AM/020321) 

KONSEP 

Masjid Sebagai Babad Alas atau Pusat Penyebaran Islam 

TEMA 

A. Perkembangan Masjid Mantingan 

10.  Kegiatan apa saja yang ada di 

Masjid Mantingan sebagai wujud 

dariِSyi’arِagamaِIslam? 

Masjid di kelola panitia sendiri. Iya kurang lebih. 

Rapat, ceramah sering ada, seperti pembongkaran dan 

pembangunan masjid diadakan rapat. 

K.H.ِAliِSyafi’i,ِ(AS/020321) 

Kegiatannya di masjid niku nggih wonten ceramah, 

pengajian, tapi pas corona ngeteniki angel mbak, 

dibatasi semua. 

Ismail, (I/280221) 

Ceramah, pengajian selama ada corona tinggal 

mengikuti intruksi dan edaran dari pemerintah, ada 

intruksi di tutup ya pihak kita di tutup, karena masjid 

sifatnya nasional (Masjid Pemerintah) dan contohya 

kemarin ditutup 2 hari dirumah saja intruksi dari 

Gubernur kita tutup Masjid secara total dirumah saja 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 
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Masyarakat dapat menggunakan Masjid sebagai 

tempat rapat. Sholat, ceramah, pengajian, rapat, dan 

lain sebagainya. 

K.H.ِAliِSyafi’i,ِ(AS/020321) 

11.  Bagaimana proses perkembangan 

agama Islam di Jepara? 

Perkembangan Islam, tonggaknya darimana, persisnya 

darimana, Masjid itu kan sebagai pusat tidak hanya 

pusat ibadah, setidaknya pusat ritual ya zaman itu 

pemagangan budaya pusat peradaban termasuk pusat 

pengembangan budaya Islam  

Nur Said, (NS/160421) 

Masjid dulu, karena masjid kan pusat istilahe babad 

alas itu biasane didirikan masjid, lalu pejuang-pejuang  

yang dari masjid  itu kan meninggal  lalu dimakamkan 

disekitar masjid. Tapi ada juga masjid dibangun 

karena disitu ada makam leluhur. Tapi kalau  dilihat 

dari Ratu Kalinyamat kan bergerak dulu, Sultan 

Hadlirin, Raden Abdul Jalil 

Nur Said, (NS/160421) 

Tempat pertemuan juga di Masjid, tempat mengatur 

strategi kebudayaan juga di Masjid, termasuk startegi 

politik Islam juga di Masjid, pertemuan rapat wali-

wali  itu yo salah satu di masjid, makanya kita sering 

menemukan masjid wali itu jejak-jejak para wali atau 

yang pernah digunakan para wali dalam membangun 

strategi dakwah didaeranya masing-masing. 

Nur Said, (NS/160421) 
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Masjid Mantingan kalau dilihat dari sejarah termasuk 

daerah Mantingan itu termasuk Kota Lama itu. 

Nur Said, (NS/160421) 

Nggih, Jepara penyebaran agama Islam sejarahe niku 

saking dibangunnya Masjid Mantingan. 

K.H.ِAliِSyafi’i,ِ(AS/020321) 

Sejarah yang mengnarasikan sejarah model pertikaian 

antar umat Islam itu menurut saya jangan-jangan itu 

adalah  sejarah yang dibuat oleh kolonial. 

Nur Said, (NS/160421) 

12.  Peran Ratu Kalinyamat dalam 

Perkembangan Agama Islam di 

Jepara? 

Nggih sangat berperan Mbak, soalnya memang dulu 

itu Ratu Kalinyamat kekuasaannya luas dan sambil 

menyebarkan agama Islam, karena masih banyak yang 

menganut hindu dengan kasta yang masih berlaku saat 

itu 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 

kekuasaan Ratu Kalinyamat itu ya besar makanya 

masjid makam itu ya disebut juga sebagai kawasan 

cagar budaya. 

Eni, (E/160421) 

sejarah masjid niku nggih memang tonggak 

perkembangan agama Islam pada saat Ratu 

Kalinyamat membangun Masjid Mantingan 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 
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Bukti seperti dibangunnya Masjid Mantingan memang 

benar, apalagi ada versi nama mantingan diambil dari 

nama pementingan, begitu ada permasalahan penting, 

Beliau datang kesini, maka disebut sebagai bukti dari 

peran Ratu Kalinyamat dalam sejarah keagamaan yang 

diingat-ingat sampai sekarang yaitu Mantingan. 

Ahmad Muzaidi, (AM/280221) 

Dulu Ratu Kalinyamat merupakan Putri China, 

sehingga masyarakat sekitar sudah tau kalau Masjid 

Mantingan peninggalannya. 

Fuad, (F160421) 
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LAMPIRAN 10 REKAPITULASI HASIL WAWANCARA PENELITI 

DENGAN NARASUMBER 

1. Masjid Sebagai Tempat Uzla (T1) 

a. Sholat Wajib, Sholat Sunnah dan Kegiatan Lain (T1a) 

2. Masjid Sebagai Situs Cagar Budaya  (T2) 

a. Situs Cagar Budaya (T2a) 

b. Penerapan Protokol penyesuaian Penggunaan Ruang di era New 

Normal (T2b) 

c. Uang Kas (T2d) 

3. Masjid Sebagai Babad Alas atau Pusat Penyebaran Islam (T3) 

a. Seni Ukir (T3a) 

b. Perkembangan Masjid Mantingan (T3b) 

c. Perencanaan Kota (T3c) 

d. Bantuan Pemerintah (T3d).
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No. Unit Informasi  Tema  Konsep 

1.  Penyebaran dan perkembangan Agama Islam tonggaknya dari bukti dibangunnya Masjid Mantingan untuk sholat 5 waktu dan sholat sunnah 1. Tempat Sholat Wajib, Sholat 

Sunnah, dan Kegiatan lain  

 

 

2. Situs Cagar Budaya 

 

 

3.. Penerapan Protokol 

penyesuaian penggunaan ruang 

di era new normal 

 

 

4. Seni ukir 

 

 

5. Uang Kas 

 

 

6. Perkembangan Masjid 

 

 

7. Bantuan Pemerintah 

 

 

8. Perencanaan Kota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Masjid Sebagai Tempat 

Uzla  

 

 

 

 

 

 

2. Masjid Mantingan 

sebagai Situs Cagar 

Budaya 

 

 

 

 

 

 

 

3. Masjid sebagai Babad 

Alas atau Pusat 

penyebaran Islam 

2.  Masjid digunakan tempat sholat lima waktu atau sunnah 

3.  Masyarakat dapat menggunakan Masjid sebagai tempat rapat, sholat wajib lima waktu dan sholat sunnah  

4.  Peran Masjid Mantingan sekarang sebagai tempat sholat, ceramah, pengajian, rapat, dll 

5.  Letak Masjid diartikan sebagai tempat yang lebih suci sehingga dijadikan sebagai tempat wisata religi dan situs cagar budaya 

6.  Kegiatan di Masjid Mantingan selama pandemi dikurangi termasuk pada saat Bulan Puasa 

7.  Peran Ratu Kalinyamat sebagai pemimpin zaman dulu tercermin dalam perkembangan agama Islam di Jepara 

8.  Citra keislaman diperkuat adanya peninggalan ukiran tanah keras di Masjid Mantingan 

9.  Masjid Mantingan dipengaruhi China-Hindu-Budha-China-Jawa pada perkembangan seni ukir 

10.  Masjid mantingan sebagai tempat menyepi atau Uzla   

11.  Uang kas tidak banyak, dan sebagaian besar dana dari pengunjung 

12.  Pengelola yayasan bertanggung jawab memberikan dana uang kas 

13.  Pengembangan wilayah Jepara pendirian lokasi cagar budaya masjid dan makam mantingan  

14.  Masjid sebagai cagar budaya dan masjid tingkat nasional 

15.  Pengajuan Ratu Kalinyamat sebagai pahlawan nasional dengan bukti penyebaran Islam di masjid mantingan 

16.  Masjid mantingan termasuk situs cagar budaya sehingga dijadikan wisata religi 

17.  Pengelola masjid ada remaja masjid dan pengurus yayasan masjid Sultan Hadlirin 

18.  Pengurus remaja masjid mengatur kegiatan-kegiatan di bulan puasa dan sebagainya 

19.  Masjid dikelola panitia untuk kegiatan amal ibadah kepada masyarakat sekitar dengan amanah 

20.  Semua yang didalam masjid cagar budaya dan tempat purbakala 

21.  Kegiatan pada saat bulan suci ramadhan diatur panitia remaja masjid 

22.  Rapat besar pemerintah diadakan di masjid mantingan (pembongkaran dan pembangunan) 

23.  Adanya pengemis satu yang berasal dari Desa Mantingan dan selalu mendapatkan uang dari pengunjung merupakan wujud reduksi atau pergeseran pada masjid mantingan 

24.  Sumber dana uang kas juga dapat dari Pemerintah Desa 

25.  Masjid Mantingan sebagai tempat ibadah dan mengajak masyarakat untuk menjalankan ibadah sholat di Masjid tersebut 

26.  Terkadang bantuan dari pemerintah ada 

27.  Wilayah kekuasaan Ratu Kalinyamat Jepara, Pati, Kudus, Rembang, dan Blora 

28.  Dampak kekuasaan Ratu Kalinayamat sekarang bisa berdampak sebagai pendidikan sejarah siswa 

29.  Masjid Mantingan adalah tanah wakaf dari Ratu Kalinyamat yang dikelola oleh yayasan 

30.  Penyebaran Agama Islam di Jepara sejarahnya dibangun masjid mantingan 

31.  Masjid mantingan disebut segaran sebelum adanya permukiman, karena dulu sekitar masjid air 

32.  Dulu masjid mantingan air lalu diurug 

33.  Uang kas di berikan untuk pengelola yayasan dan masyarakat sekitar 

34.  Ukiran di dinding masjid memberikan dampak ukir, meubel, dan tukang hingga internasional 

35.  Renovasi masjid, penggantian shirab  atau genteng kayu masjid 

36.  Bangunan masjid di renovasi beberapa kali 

37.  Bantuan yang masuk uang kas dari pemerintah selama 3 tahun yang dibelanjakan untuk pembangunan masjid 

38.  Pendidikan sejarah masjid dan Ratu Kalinyamat 

39.  Pemerintah memberikan bantuan kadang-kadang itu dimasukkan di uang kas masjid 

40.  Pengunjung ramai padaِmalamِjum’atِdanِhariِlibur 

41.  Pengunjung datang padaِhariِjum’at,ِsabtuِdanِminggu 

42.  Walaupun corona pengunjung ramai dan parkiran penuh 

43.  Sebagai Tempat Pendidikan belajar Al-Qur’an, Fikih, dan sebagainya 

44.  Kekuasaan yang luas dan masjid makam yang dijadikan cagar budaya 

45.  Tempat pendidikan sejarah tempat mengatur strategi kebudayaan itu ada di masjid 

46.  Masjid Mantingan merupakan bukti penyebaran para wali melalui dakwah 

47.  Pendidikan dasar Islam, solidaritas sosial dilakukan di Masjid 

48.  Perencanaan Kota perlu membangun narasi baru karena narasi yang dibuat kolonial hanya menceritakan para wali haus kekuasaan 

49.  Dampak ekonomi Jepara dikenal Ukir dan maritim dari sejarah masa lalu Ratu Kalinyamat 

50.  Masjid pusat atau babad alas dimulai dari masjid didirikan dan pejuang meninggal dimakamkan disekitar masjid 

51.  Masjid mantingan yang unik karena di dindingnya ada ornamen yang termasuk lapisan tanah keras 

52.  Ornamen di Masjid nuansanya tidak hanya satu dan wujud perkembangan ukir di Jepara 

53.  Mantingan termasuk cikal bakal munculnya ukir Jepara, genealogi ukir di Jepara di Masjid Mantingan 

54.  Perkembangan ekonomi yang jelas ada dampak ukir masjid, ukirnya sekarang tidak hanya untuk kebutuhan rumah tangga seperti meubel dll 

55.  Masjid Mantingan menerapkan protocol 

56.  Masjid mantingan sebagai wisata religi dan cagar budaya 

57.  Ratu kalinyamat merupakan Putri China dan masjid mantingan peninggalannya 

58.  Masyarakat sekitar menempatkan masjid mantingan dalam kehidupan keagamaan untuk menjalankan ibadah, peran, masyarakat dan agama Islam, serta ruang publik 

utama. 59.  Pembangunan Masjid dan Pembayaran Karyawan (Juru kunci, dan lain-lain) dari uang yang masuk dari kas 

60.  Islam di Jepara disebarkan oleh Ratu Kalinyamat dari pembangunan Masjid 

61.  Dampak ekonomi dapat dilihat dari adanya ukiran di Masjid Mantingan 

62.  Masjid dan Makam mantingan beserta aset didalam merupakan cagar budaya  

63.  Masjid disebut sebagai cagar budaya atas kekuasaan Ratu Kalinyamat yang besar 

64.  Masjid sebagai pusat ritual atau pemagangan budaya, pusat peradaban dan termasuk pusat pengembangan budaya Islam 

65.  Titik pemagangan budaya paling utama adalah dakwah melalui masjid 

66.  Perencanaan kota perlu membuat istilah counterculture 

67.  Masjid mantingan sebagai citra islam yang damai 

68.  Perkembangan ekonomi ada dampak dari ukir 

69.  Kompleks masjid dikenal dengan Istilah segaran 

70.  Masjid disebut tanah segaran atau pulau 

71.  Perencanaan kota perlu membangun sejarah yang normatif bukan hanya membangun investor maju dan dikunjungi banyak orang 

72.  Pemasangan poster covid-19 untuk himbauan pengunjung masjid makam mantingan 

 LAMPIRAN 11 UNIT INFORMASI, TEMA DAN KONSEP 
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LAMPIRAN 12 EKSPLORASI TEMA 
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LAMPIRAN 13 HASIL PLAGIASI (TURN IT IN)  
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